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ABSTRAK 

Latar Belakang : Perilaku self management mempengaruhi metaforasi karakter yang berkaitan pada 

penyakit dan menyertakan penyesuaian dan pengendalian peralihan pola hidup sebab penyakit. 

Sebagai patokan atas peralihan gaya hidup, hal superfisial sebagai tolak ukur penting mengetahui 

social determinant of health. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah ada hubungan antara 

social determinant of health dengan self management pada pasien hemodialisis. Metode : Penelitian 

observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Sampel pada penelitian ini yaitu pasien 

hemodialisis di RSD KRMT Wongsonegoro sebanyak 50 responden yang sesuai kriteria inklusi 

dengan teknik total sampling. Instrument penelitian ini aplikasikan kuisioner data demografi dan 

Hemodialysis Patient Self Care Measurement Scale. Data ini diuji dengan menggunakan analisis chi 

square. Hasil : Mayoritas responden penelitian ini berusia 45-49 tahun sebanyak 36 responden 

(72%), berjenis kelamin pria sebanyak 31 responden (62 %),  pendidikan SMA sebanyak 24 

responden (48 %), tidak bekerja sebanyak 32  responden (64 %), menikah sebanyak 42  responden 

(84 %), self management cukup sebanyak 32 responden (64 %). Hasil uji bivariat antara social 

determinant of health dengan self management pada usia nilai p 0.538 , jenis kelamin nilai p 0.273, 

pendidikan nilai p 0.035, pekerjaan nilai p 0.031, pernikahan nilai p 0.048. Kesimpulan : Terdapat 

hubungan antara pendidikan, pekerjaan, pernikahan pada self management pasien hemodialisis. 

Kata Kunci: Hemodialisis, Social Determinant Of Health, Self Management. 
 

ABSTRACT 

Background: Self-management behavior affect the metaphor of character related to the disease 

includes adjustment and control of lifestyle changes due to disease. As a benchmark for lifestyle 

changes, superficial things as an important benchmark for knowing the social determinants of 

health. The purpose of this study was to determine whether there is a relationship between social 

determinants of health and self-management in hemodialysis patients. Method: Analytical 

observational study with a cross-sectional approach. The sample in this study were hemodialysis 

patients at RSD KRMT Wongsonegoro, Semarang City, as many as 50 respondents who met the 

inclusion criteria with a total sampling technique. The research instrument used a demographic 

data questionnaire and the Hemodialysis Patient Self Care Measurement Scale. This data was tested 

using chi square analysis. Results: The majority of respondents in this study were aged 45-49 years 

(36 respondents (72%), male (31 respondents (62%), high school education (24 respondents (48%), 

unemployed (32 respondents (64%), married (42 respondents (84%), sufficient self-management (32 

respondents (64%). The results of the bivariate test between social determinants of health and self-

management at age p value 0.538, gender p value 0.273, education p value 0.035, employment p 

value 0.031, marriage p value 0.048.  

Keywords: Hemodialysis, Social Determinants Of Health, Self Management. 

 

PENDAHULUAN  

Penyakit ginjal kronik selalu diawali dengan adanya gangguan metabolisme pada 

ginjal, manifestasi berupa ekskresi albumin abnormal dengan output penurunan laju filtrasi 

glomerulus (LFG). Data epidemiologi mengekspos penyakit ginjal merupakan salah satu 

penyakit tidak menular dengan resiko kematian tertinggi di dunia. 

Menurut data The United States Renal Data System (USRDS), januari 2016 lebih dari 
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660.000 masyarakat Amerika Serikat didiagnosis gagal ginjal, dari jumlah tersebuth 

468.000 pasien jalanani terapi dialisis dan 89.000 pasien meninggal dunia. Penelitian yang 

dilakukan PERNEFRI tahun 2018 12,5% dari 25 juta masyarakat Indonesia telah 

didiagnosis masalah ginjal. Riskesdas menyatakan pasien PGK tahun 2013 sebesar 2,0% 

dan 2018 ada ekskalasi menjadi 3,8%. Provinsi di Indonesia yang menduduki tingkat 

pertama dengan kasus PGK adalah Kalimantan utara dengan total 6,4% dari total 

masyarakat. Jawa Tengah menduduki 15 besar di Indonesia kasus PGK dengan total 4,8%.3 

Jumlah pasien RSD KRMT Wongsonegoro tahun 2020 yang jalani hemodialisis 108 pasien, 

tahun 2023 sebanyak 110 pasien, dan tahun 2024 ada 189 pasien. 

Hemodialsis merupakan terapi yang menjadi pilihan utama. Prosesnya dilakukan 

dengan difusi melewati membrane semipermeable dalam darah dan mengeluarkan zat-zat 

dialitik yang akan dikeluarkan oleh tubuh dan diganti dengan yang baru. Terapi dibutuhkan 

konsisten dan menetap mengingat gangguan pada ginjal yang paten. Sehingga diperlukan 

teknik self management oleh pasien meliputi ekskalasi wawasan tentang penyakit dan 

perluasan kapabilatas aktivitas self management.  

Self management sendiri merupakan suatu metode perseorangan aktif berperan dalam 

pengobatan penyakit ginjal kronik. Pengaplikasian self management pada hemodialisis 

diharapkan hasil akhir meminimalisir kejadian komplikasi dan mengelola efek samping 

terapi hemodialisis. Perilaku self management tidak hanya menyangkut tentang transisi 

perilaku yang berhubungan dengan penyakit namun juga dikaitkan dengan aklimatisasi dan 

pengelolaan modifikasi gaya hidup akibat penyakit. Tentu akan ada perubahan gaya hidup 

dan hal superfisial yang perlu diketahui adalah melihat social determinant of health (usia, 

jenis kelamin, tingkat pendidikan, status pekerjaan, dan status pernikahan). 

Pusat Pengendalian Penyakit Amerika Serikat mengartikan social determinant of 

health sebagai keadaan lingkungan dan sosial yang berdampak pada kesehatan individu. 

Faktor – faktor seperti asupan tubuh, kondisi rumah, status sosial ekonomi, transportasi, 

pendidikan, dan akses layanan kesehatan secara tidak sadar berdampak pada kualitas hidup 

dan harapan hidup suatu masyarakat. Pencapaian self management yang baik oleh pasien 

hemodialisis merupakan kompleks faktor korelasi  antara peran perseorangan dan faktor 

lingkungan sosial budaya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara social determinant of 

health dengan perilaku self management pada pasien hemodialisis di RSD KRMT 

Wongsonegoro Semarang. 

 

METODE PENELITIAN 

Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah Ilmu Kesehatan Masyarakat dan mulai 

dilaksanakan pada bulan Agustus hingga bulan Oktober tahun 2024.  

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakam kuantitatif dengan menggunkan desain  observasional 

analitik dengan pendekatan cross sectional.  

Populasi Dan Sampel 

Sampel pada penelitian ini yaitu pasien hemodialisis di RSD KRMT Wongsonegoro 

Kota Semarang sebanyak 50 responden yang sesuai kriteria inklusi meliputi :  

1) seluruh pasien PGK yang menjalani terapi hemodialisis minimal menjalani terapi 1 

tahun. 

2)  Pasien PGK yang aktif menajalani terapi hemodialisis 2x dalam 1 minggu. 
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3) Pasien PGK yang berusia 18 – 59 tahun dan sedang menjalani terapi hemodialisi. 

Sedangkan untuk kriteria eksklusi : 

1) Pasien PGK yang datanya tidak lengkap. 

2) Pasien PGK yang sedang menjalani rawat inap. 

3) Pasien PGK yang telah meninggal dunia. 

4) Pasien PGK yang mengalami penurunan kesadaran.  

Teknik yang digunakan adalah total sampling. Instrument penelitian ini diaplikasikan 

pada kuisioner data demografi dan Hemodialysis Patient Self Care Measurement Scale. 

Alur Penelitian 

Sebelum dilakukan penelitian ini, terlebih dulu mengajukan Ethical Clearance di 

rumah sakit. 

Selanjutnya peneliti menentukan inklusi, melakukan Informed Consent untuk 

pengambilan data, kemudian data responden perlu diolah dan dilakukan analisis uji statistic 

untuk menentukan korelasi antara perilaku self management terhadap social determinant of 

health pasien hemodialisis.  

Data ini diuji dengan menggunakan analisis chi square guna menentukan penyajian 

hasil kesimpulan dan publikasi.  

Dana Penelitian 

Penulis menyatakan tidak terdapat dana penelitian dalam penelitian ini.   

Konflik Kepentingan 

Penulis menyatakan tidak terdapat konflik kepentingan dalam penelitian ini. 

Aspek Etika  

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan Ethical Clearance dari Pedoman 

Nasional Etik Penelitian Kesehatan (PNEPK) Departemen Kesehatan RI 2011 dan WHO-

CIOMS 2016 No. 114/Kom.EtikRSWN/VIII/2024  di RSD KRMT Wongsonegoro kota 

Semarang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Agustus – Oktober tahun 2024, di RSD KRMT Wongsonegoro kota Semarang bangsal 

hemodialisa dengan jadwal yang ditentukan sesuai waktu responden hemodialisis. 

Didapatkan hasil sebagai berikut : 

1. Analisis Univariat 

Tabel 1.  Distribusi frekuensi dan presentase berdasarkan karakteristik usia, jenis 

kelamin, tingkat pendidikan, status pekerjaan, dan status pernikahan yang menjalani 

hemodialisis di RSD KRMT Wongsonegoro semarang. 
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Variabel n % 

Usia 

- 17-24 tahun 

- 25-44 tahun 

- 45-59 tahun 

 

0 

14 

36 

 

0 

28 

72 

Jenis Kelamin 

- Pria 

- Wanita 

 

31 

19 

 

62 

38 

Tingkat pendidikan 

- SD 

- SMP 

- SMA 

- Diploma/Sarjana 

- Tidak Sekolah 

 

1 

8 

24 

16 

1 

 

2 

16 

48 

32 

2 

Status pekerjaan 

- Bekerja 

- Tidak bekerja 

 

18 

32 

 

36 

64 

Status pernikahan 

- Lajang 

- Menikah 

- Cerai 

 

6 

42 

2 

 

12 

84 

4 

Self Management 

- Baik 

- Cukup 

- kurang 

 

14 

36 

0 

 

28 

72 

0 

Sebagian besar pasien hemodialisis ada di kelompok umur 45-59 tahun = 36 (72%), 

berjenis kelamin laki-laki = 31 (62%), dengan tingkat pendidikan akhir mayoritas SMA = 

24 (48%), tidak melakukan pekerjaan = 32 (64%), telah menikah = 42 (84%), dan self 

management cukup = 36 (72%). 

2. Analisis Bivariat 

Tabel hasil tabulasi silang antara self management dengan social determinant of health 

pada pasien hemodialisis 

Variabel Kategori 

Self management 

RR p Baik  Cukup kurang Total 

n % n % n % % 

Usia 

18-24 

25-44 

45-59 

Total 

0 

6 

12 

18 

0 

42.9 

33.3 

   36 

0 

8 

24 

32 

0 

57.1 

66.7 

   64 

0 

0 

0 

 

0 

0 

0 

 

0 

100 

100 
3,004 0,083 

Jenis Kelamim 

Pria 

Wanita  

Total 

13 

5 

18 

41.9 

26.4 

36 

18 

14 

32 

58.1 

73.7 

64 

0 

0 

 

0 

0 

 

100 

100 1,247 0,264 

Pendidikan 

SD 

SMP 

SMA 

1 

2 

4 

100 

25 

16.7 

0 

6 

20 

0 

75 

83.3 

0 

0 

 

0 

0 

 

100 

100 

100 

14,297 0,006 
Diploma/sarjana 

Tidak Sekolah 

Total 

11 

0 

18 

68.7 

0 

36 

5 

1 

32 

31.3 

100 

64 

0 

0 

 

0 

0 

 

100 

100 

Pekerjaan 

Bekerja 

Tidak Bekerja 

Total 

10 

8 

18 

55.6 

25 

36 

8 

24 

32 

44.4 

75 

64 

0 

0 

0 

0 

 

100 

100 4,668 0,031 

menikah 

lajang 

menikah 

cerai 

Total 

5 

12 

1 

18 

83.3 

28.6 

50 

36 

1 

30 

1 

32 

16.7 

71.4 

50 

64 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

100 

100 

100 
9,176 0,010 
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Hasil self management dengan usia 

Berdasarkan tabel menunjukkan uji chi-square faktor usia tidak mempengaruhi self 

management terhadap pasien hemodialisis diperoleh p value : 0,083 (p>0,05). Hasil 

penelitian ini menunjukkan mayoritas usia menuju tahap lansia. 

Hasil self management dengan jenis kelamin 

Berdasarkan tabel menunjukkan uji chi-square faktor jenis kelamin tidak 

mempengaruhi self management terhadap pasien hemodialisis diperoleh p value : 0,264 

(p>0,05). Hasil penelitian ini menunjukkan pelaksanaan self management pada dasarnya 

sama terhadap seluruh pasien yang melaksanakan hemodialisis baik pria ataupun wanita. 

Hasil self management dengan pendidikan  

Berdasarkan tabel menunjukkan uji chi-square faktor pendidikan mempengaruhi self 

management terhadap pasien hemodialisis diperoleh p value : 0,006 (p<0,05) dengan hasil 

RR : 14,297 (RR>1) dapat diartikan pasien yang  

memiliki pendidikan 14 kali berkemungkinan lebih baik dalam melakukan self 

management. Hasil penelitian ini menunjukkan mayoritas pendidikan terakhir SMA. 

Hasil self management dengan status pekerjaan 

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan uji chi-square faktor pekerjaan mempengaruhi self 

management terhadap pasien hemodialisis diperoleh p value : 0,031 (p<0,05) dengan hasil 

RR : 4,668 (RR>1) dapat diartikan pasien yang tidak bekerja berkemungkinan 4 kali lebih 

baik dalam melakukan self management. Hasil penelitian ini menunjukkan mayoritas pasien 

tidak bekerja. 

Hasil self management dengan pernikahan 

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan uji chi-square faktor pernikahan mempengaruhi self 

management terhadap pasien hemodialisis diperoleh p value : 0,010 (p<0,05) dengan hasil 

RR : 9,176 (RR>1) dapat diartikan pasien yang telah menikah 9 kali berkemungkinan lebih 

baik dalam self management mayoritas telah menikah 

Pembahasan  

1. Faktor usia mempengaruhi self management pasien hemodialisis 

Faktor usia merupakan faktor mendasar dan dapat dinilai dalam berbagai macam 

aspek seperti yang dijelaskan penelitian terdahulu kebanyakan pasien hemodialisis berusia 

40 hingga 60 tahun tidak korelasi dengan perilaku self management. Pada umur ini masuk 

pada rentan lansia awal, namun masih berproduktivitas sehingga dapat diartikan masa 

mudanya tidak menjalankan pola hidup sehat dan ketika proses bertambahnya usia perhatian 

pada kesehatan akan menurun. Oleh karena itu faktor kepatuhan self management bisa 

dikarenakan perubahan usia itu sendiri atau karena kurangnya waktu untuk melakukan 

terapi hemodialisis.  Oleh karena itu, kerap dikaitkan dengan pengabaian pasien 

hemodialisis terhadap kepatuhan jadwal dalam proses terapinya, riwayat pendidikan yang 

kurang, kemampuan penyerapan terhadap literasi yang menurun, serta berkurangnya 

ketajaman memori. Namun tidak sejalan dengan penelitan dahulu lainnya menerangkan 

mayoritas usia pasien masih dalam range produktif  (<60 tahun) sehingga pasien memiliki 

pemikirian fisioner kedepan agar tetap sehat ditambah dengan banyaknya pengalaman hidup 

yang telah dialami. Usia dapat dijadikan landasan untuk pengggambaran bagaimana menata 

kondisi kesehatan individu bahkan bisa mempengaruhi kesehatannya. Pasien terus 

meningkatkan kemampuan dalam menjalankan self management. 

2. Faktor jenis kelamin mempengaruhi self management pasien hemodialisis 

Jenis kelamin adalah salah satu indikator penting untuk penentu perawatan, mengingat 



 

222 
 
 
 
 

sistem tubuh yang berbeda, pengelolaan terhadap hormon yang dikeluarkan, selain itu pola 

fikir dengan output yang kadang berlawanan karena struktur otak berbeda.18 Seperti 

penelitian dahulu mengungkapkan kegiatan self management wajib dijalankan oleh seluruh 

pasien yang melakukan hemodialisis baik pria maupun wanita karena keduanya memiliki 

perilaku self management yang setara sehingga tidak terdapat aspek pengaruh yang 

menyebabkan hasil output yang berbeda. Namun tidak selaras dengan peneliti lainnya 

mengungkapkan jenis kelamin berpengaruh terhadap self management dimana wanita lebih 

peka terhadap kesehatan dan pengelolaan terhadap terapi dibandingkan pria. Pria lebih 

mudah tergoda untuk melanggar aturan contohnya konsumsi minuman kemasan dengan 

kadar glukosa tinggi, minum kopi, merokok, makan apapun tanpa memperhatikan 

komposisinya, tidak teratur dalam konsumsi obat pada pasien komorbid, tidur larut malam 

ataupun pantangan lainnya sehingga mempengaruhi terhadap keberhasilan self 

managamenet. 

3. Faktor pendidikan mempengaruhi self management pasien hemodialisis 

Pendidikan adalah fondasi seluruh manusia agar terus berproses kearah yang lebih 

baik begitupun dengan pendidikan pada seorang pasien akan berguna untuk self 

management stabil dan terukur.18 Penelitian dahulu mengungkapkan pendidikan 

melingkupi semua alur kehidupan yaitu interaksi seseorang dengan lingkungan baik dengan 

formal ataupun informal. Sistem dan aktivitas pendidikan pada dasarnya mencakup 

perorangan dan komunitas. Oleh sebab itu pendidikan individu sangat berakibat pada 

pengetahuan dan pengalaman dalam suatu penyakit. Peneliti lainnya juga menerangkan 

pengetahuan yang cukup akan menimbulkan perilaku responsif, kontribusif, dan inisiatif. 

Pasien hemodialisis akan berusaha meningkatkan perilaku hidup sehat dengan 

menghadirkan pemikiran yang dapat meningkatkan self management karena berkaitan pada 

hidup sehat jangka panjang. Penelitian lain juga menjelaskan meningkatkan pengetahuan 

dapat mendorong dan membagikan harapan untuk pasien agar melakukan self management 

yang baik. Pengetahuan dinilai bisa mengembangkan kemampuan keunggulan diri dan 

keteraturan pasien utamanya saat melakukan proses self management. Peneliti lainnya juga 

mengungkapkan pasien PGK dengan pendidikan lebih tinggi (>12 tahun) mempunyai 

pengetahuan yang signifikan memungkinkan pasien menempatkan dirinya untuk atasi 

masalah yang dihadapi, rasa percaya diri yang bagus, dan memiliki perhitungan tepat dalam 

atasi penyakitnya serta mudah memahami konstruksi dan saran oleh para petugas kesehatan.   

4. Faktor pekerjaan mempengaruhi self management pasien hemodialisis 

Kadangkala pekerjaan membuat seseorang kelelahan. Terutama pasien hemodialisis 

ketika akan masuk dalam jadwal hemodialisisnya, tubuh kadang mulai muncul keluhan 

seperti lemas, tidak bersemangat, dan lainnya. Peneliti terdahulu menjelaskan kondisi 

pasien dalam rentan aktivitas kesehariannya termasuk pekerjaan yang dilakukan pasien 

berhubungan dengan kedamaian dan ketenangan dari pasien dimana macam pekerjaan akan 

dapat mendistraksi keseringan dan pengedaran penyakit. Penyakit gagal ginjal dapat terjadi 

karena pekerjaan. Tanpa disadari dapat mengarah ke pola hidup tidak sehat seperti stres, 

keletihan, konsumsi minuman gula tinggi, makanan yang terdapat pengawet, serta 

minimnya konsumsi air putih dapat menjadi acuan faktor. Untuk mendapatkan perilaku self 

management yang adekuat dibutuhkan waktu, kekuatan, fikiran yang stabil, serta tubuh 

yang nyaman dan tidak terdistraksi oleh pekerjaan yang dilakukan. 

5. Faktor pernikahan mempengaruhi self management pasien hemodialisis  

Dukungan memang bisa datang dari siapapun, namun yang dibutuhkan seorang pasien 

adalah yang mengasihi, saling mengerti, dan yang lama bersama. Terutama pasien 
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hemodialisis yang proses terapinya lama, belum lagi ketika pertengahan terapi muncul 

keluhan-keluhan seperti pegal badan, lemas dan lain sebagainya. Penelitian terdahulu 

mengungkapkan pasien hemodialisis yang belum menikah mengalami perubahan kualitas 

hidup dan kepercayaan diri, karena manusia seringkali menjalankan ikatan dengan lawan 

jenis untuk meluapkan beban pikiran dan mengendalikan perasaan. Status pernikahan 

merupakan komponen penting pada setiap konteks perawatan kesehatan anggota keluarga 

mulai dari teknik hingga fase perawatan. Berkaitan dengan kontrol pasien hemodialisis  

untuk melewati keresahan seperti penyakit gagal ginjal kronik, karena cenderung memiliki 

penyokong dan support system dalam melakukan pengobatan. Peneliti lain juga 

menjelaskan keluarga mempunyai dorongan lebih kuat dibanding tenaga kesehatan karena 

hubungan keeratannya. Dukungan emosional dan peran aktif dari keluarga sangat berguna 

membantu meningkatkan self management. 

 

KESIMPULAN 

1. Terdapat hubungan antara tingkat pendidikan, status pekerjaan, dan status pernikahan 

dengan perilaku self management pada pasien hemodialisis di RSD KRMT 

Wongosonegoro. 

2. Tidak terdapat hubungan antara usia dan jenis kelamin dengan perilaku self 

management pada pasien hemodialisis di RSD KRMT Wongsonegoro. 

SARAN 

1. Bagi Instansi Kesehatan 

Meningkatkan Edukasi dan Program Pendampingan: Instansi kesehatan dapat 

mengembangkan program edukasi berbasis sosiodemografi untuk membantu pasien 

memahami pentingnya self management dalam menjalani terapi hemodialisis. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Pengembangan Kurikulum: Institusi pendidikan dapat menyusun materi pelatihan atau 

modul tentang manajemen penyakit kronis, khususnya yang relevan dengan self 

management pasien hemodialisis. 

3. Bagi Responden 

Konsistensi dalam self management: Pasien diharapkan lebih proaktif dalam 

mengikuti arahan dari tenaga medis, seperti menjaga pola makan, memantau berat badan, 

dan menghadiri jadwal hemodialisis secara rutin. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan melihat kondisi responden ketika akan melakukan wawancara, apabila 

responden belum pada kondisi prima dapat dilakukan di lain waktu. 
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